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ABSTRACT

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam merancang dan
menerapkan pembelajaran berkebun edukatif berbasis pertanian ramah anak
sebagai upaya stimulasi perkembangan dan pembentukan karakter peduli
lingkungan anak usia dini. PKM dilaksanakan di TK Trate Mas Maospati dengan
sasaran utama guru PAUD, sedangkan anak usia dini menjadi penerima manfaat
tidak langsung. Metode pelaksanaan meliputi tahapan persiapan, sosialisasi,
pendampingan, praktik pembelajaran, serta refleksi dan evaluasi. Sosialisasi
difokuskan pada pengenalan konsep pertanian ramah anak dan manfaat kegiatan
berkebun bagi perkembangan anak usia dini. Pendampingan dilakukan melalui
bimbingan penyusunan perencanaan pembelajaran serta praktik langsung kegiatan
berkebun sederhana yang aman dan sesuai dengan karakteristik anak. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru
PAUD dalam mengintegrasikan kegiatan berkebun ke dalam pembelajaran sehari-
hari. Guru mampu merancang aktivitas pembelajaran yang lebih kontekstual dan
berbasis pengalaman langsung. Selain itu, anak menunjukkan keterlibatan aktif
dalam kegiatan menanam, merawat, dan mengamati tanaman, yang berdampak
positif terhadap stimulasi motorik, kognitif, serta sikap peduli lingkungan.

This Community Service (PKM) activity aims to improve the competence of Early
Childhood Education (PAUD) teachers in designing and implementing educational
gardening learning based on child-friendly agriculture as an effort to stimulate the
development and formation of environmentally conscious character in early
childhood. PKM was implemented at Trate Mas Maospati Kindergarten, with
PAUD teachers as the primary target, while early childhood children became
indirect beneficiaries. The implementation method included preparation,
socialization, mentoring, learning practice, as well as reflection and evaluation.
Socialization focused on introducing the concept of child-friendly agriculture and
the benefits of gardening activities for early childhood development. Mentoring was
carried out through guidance in preparing lesson plans and direct practice of
simple gardening activities that are safe and appropriate to the characteristics of
children. The results of the activity showed an increase in the understanding and
skills of PAUD teachers in integrating gardening activities into daily learning.
Teachers were able to design more contextual learning activities based on direct
experience. In addition, children demonstrated active involvement in planting,
caring for, and observing plants, which had a positive impact on motor and
cognitive stimulation, as well as environmental awareness.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase fundamental dalam pembentukan dasar
perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, dan karakter anak. Pada tahap ini, proses pembelajaran
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dituntut bersifat konkret, kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung agar sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini. Namun, praktik pembelajaran di PAUD masih sering
didominasi oleh aktivitas di dalam kelas dan penggunaan media dua dimensi, sehingga potensi
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, lingkungan
alam memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran bermakna dan penguatan karakter anak
sejak dini (Elliott & Davis, 2009, p.67).

Pembelajaran berbasis lingkungan, khususnya melalui kegiatan berkebun edukatif, merupakan
salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut. Kegiatan berkebun memberikan
kesempatan kepada anak untuk belajar secara langsung melalui aktivitas menanam, merawat, dan
mengamati pertumbuhan tanaman. Aktivitas ini tidak hanya menstimulasi kemampuan motorik dan
kognitif anak, tetapi juga menanamkan nilai kepedulian terhadap lingkungan secara alami dan
berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman nyata mampu
meningkatkan keterlibatan aktif anak serta memperkuat pemahaman konseptual sejak usia dini
(Hedefalk et al., 2015, p.258).

Dari perspektif pendidikan berkelanjutan, pengenalan nilai peduli lingkungan sejak usia dini
menjadi urgensi yang tidak dapat diabaikan. Anak perlu dibiasakan untuk mengenal alam, memahami
proses kehidupan tanaman, serta mengembangkan sikap tanggung jawab terhadap lingkungan
sekitarnya. Sobel (2014, p.21) menegaskan bahwa pengalaman langsung anak dengan lingkungan alam
berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap ekologis dan kesadaran lingkungan jangka
panjang. Oleh karena itu, pembelajaran berkebun edukatif dapat dipandang sebagai sarana strategis
untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam konteks PAUD.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Trate Mas Maospati, ditemukan bahwa guru PAUD
belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam merancang serta menerapkan
pembelajaran berkebun yang terintegrasi dengan tujuan perkembangan anak. Kegiatan pembelajaran
masih berfokus pada aktivitas rutin di dalam kelas, sementara pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar belum terstruktur. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
lingkungan yang tersedia dan praktik pembelajaran yang diterapkan di PAUD.

Berbagai alternatif solusi dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, antara lain
melalui penyediaan media pembelajaran, pelatihan guru, atau pengembangan kurikulum berbasis
lingkungan. Namun, solusi yang dipilih dalam kegiatan ini adalah pendampingan guru PAUD dalam
merancang dan menerapkan pembelajaran berkebun edukatif berbasis pertanian ramah anak.
Pendampingan dipilih karena memberikan kesempatan kepada guru untuk belajar secara langsung,
reflektif, dan kontekstual sesuai dengan kondisi lembaga. Kolaborasi dengan dosen pertanian juga
memperkuat aspek teknis dalam pemilihan tanaman dan penerapan prinsip pertanian yang aman bagi
anak.

Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru PAUD dalam mengembangkan pembelajaran berkebun edukatif sebagai media
stimulasi perkembangan anak dan pembentukan karakter peduli lingkungan. Secara praktis, kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi model pembelajaran kontekstual yang aplikatif dan berkelanjutan di lembaga
PAUD, serta memberikan kontribusi nyata dalam penguatan kualitas pembelajaran berbasis lingkungan.

METODE

Kegiatan ini merupakan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan secara mendalam proses pendampingan
guru PAUD dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berkebun edukatif berbasis pertanian
ramah anak serta dampaknya terhadap praktik pembelajaran di lembaga PAUD.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu mulai
bulan November 2025 sampai dengan bulan Januari 2026, bertempat di TK Trate Mas Maospati,
Kabupaten Magetan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kesiapan mitra, ketersediaan
lingkungan sekolah yang memungkinkan penerapan kegiatan berkebun edukatif, serta kebutuhan guru
PAUD terhadap pengembangan pembelajaran berbasis lingkungan.

Target kegiatan ini adalah guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai sasaran utama
pendampingan. Anak usia dini di TK Trate Mas Maospati berperan sebagai penerima manfaat tidak
langsung dari implementasi pembelajaran berkebun edukatif. Subjek kegiatan dipilih secara purposif,
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yaitu guru PAUD yang terlibat langsung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di

kelas.

Prosedur pelaksanaan PKM dilakukan secara bertahap dan sekuensial sebagai berikut.

1. Tahap persiapan, meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan guru, serta
penyusunan materi pendampingan terkait pembelajaran berkebun edukatif dan pertanian ramah anak.

2. Tahap sosialisasi, yaitu penyampaian materi mengenai konsep pertanian ramah anak, manfaat
berkebun bagi perkembangan anak usia dini, serta prinsip keamanan kegiatan berkebun di PAUD.

3. Tahap pendampingan, berupa bimbingan intensif kepada guru dalam menyusun perencanaan
pembelajaran harian yang mengintegrasikan kegiatan berkebun edukatif.

4. Tahap implementasi, yaitu penerapan pembelajaran berkebun oleh guru bersama anak melalui
aktivitas menanam, merawat, dan mengamati tanaman.

5. Tahap refleksi dan evaluasi, dilakukan melalui diskusi dan observasi untuk menilai perubahan
pemahaman guru dan respon anak selama kegiatan berlangsung.

Data yang dikumpulkan dalam kegiatan ini bersifat kualitatif, meliputi data proses dan hasil
pendampingan. Instrumen yang digunakan terdiri atas lembar observasi aktivitas guru dan anak, panduan
wawancara singkat dengan guru, serta dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan selama
pelaksanaan kegiatan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran
berkebun, wawancara dengan guru PAUD untuk memperoleh informasi terkait pemahaman dan
pengalaman mereka, serta dokumentasi kegiatan sebagai bukti pelaksanaan dan pendukung data
observasi.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dimaknai dengan mengaitkan antara proses pendampingan,
perubahan praktik pembelajaran guru, serta keterlibatan anak dalam kegiatan berkebun edukatif sesuai
dengan tujuan kegiatan PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diperoleh dari proses pendampingan guru
PAUD dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berkebun edukatif berbasis pertanian ramah
anak di TK Trate Mas Maospati. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
selama kegiatan berlangsung, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan praktik
pembelajaran guru serta keterlibatan anak usia dini.

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan yang jelas pada kompetensi guru PAUD setelah
mengikuti kegiatan pendampingan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru belum mengintegrasikan
kegiatan berkebun ke dalam perencanaan pembelajaran dan masih memandang aktivitas berkebun
sebagai kegiatan tambahan di luar proses belajar utama. Setelah pendampingan, guru mampu merancang
pembelajaran yang mengaitkan kegiatan berkebun dengan tujuan perkembangan anak usia dini,
khususnya pada aspek motorik, kognitif, dan pembentukan karakter peduli lingkungan.

Analisis terhadap praktik pembelajaran guru menunjukkan bahwa pendampingan berkontribusi
terhadap peningkatan pemahaman guru mengenai pembelajaran berbasis lingkungan. Guru tidak hanya
berperan sebagai pemberi instruksi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendampingi anak dalam setiap
tahapan kegiatan berkebun. Perubahan praktik pembelajaran guru sebelum dan sesudah pendampingan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan Praktik Pembelajaran Guru PAUD Sebelum dan Sesudah Pendampingan

No Aspek Yang Diamati Sebelum pendampingan Sesudah Pendampingan
1. Perencanaan Tidak terintegrasi kegiatan Terintegrasi kegiatan berkebun edukatif
pembelajaran berkebun
2. Pemanfaatan Terbatas pada ruang kelas Lingkungan sekolah dimanfaatkan sebagai
lingkungan sumber belajar
3. Peran guru Dominan memberi instruksi  Fasilitator dan pendamping aktivitas anak
4. Keterlibatan anak Rendah dan pasif Aktif dan partisipatif

Hasil implementasi pembelajaran berkebun edukatif menunjukkan keterlibatan aktif anak usia
dini dalam proses pembelajaran. Anak tampak antusias saat melakukan kegiatan menanam, menyiram,
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dan merawat tanaman dengan pendampingan guru. Aktivitas tersebut menstimulasi kemampuan motorik
halus dan kasar anak melalui penggunaan alat tanam sederhana serta koordinasi gerak tubuh. Selain
aspek motorik, kegiatan berkebun juga menstimulasi perkembangan kognitif anak melalui pengenalan
konsep dasar pertumbuhan tanaman dan sebab—akibat antara perawatan dan hasil yang diperoleh. Dari
sisi sikap, anak mulai menunjukkan perilaku peduli lingkungan, seperti menjaga tanaman agar tidak
rusak dan menyiram tanaman secara rutin. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran berkebun
edukatif ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambear 1. Kegitan pembelajaran berebuedukati di PUD.

Berdasarkan data visual pada Gambar 1, terlihat bahwa guru PAUD mampu
mengimplementasikan pembelajaran berkebun edukatif secara aktif bersama anak usia dini setelah
dilakukan pendampingan. Keterlibatan guru sebagai pendamping dan fasilitator menunjukkan terjadinya
perubahan praktik pembelajaran, dari pembelajaran yang berpusat pada aktivitas di dalam kelas menjadi
pembelajaran berbasis lingkungan dan pengalaman langsung. Temuan ini secara langsung menjawab
tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam merancang dan menerapkan
pembelajaran berkebun edukatif berbasis pertanian ramah anak.

Selain aspek perkembangan motorik, data pada Gambar 1 juga menunjukkan munculnya sikap
peduli lingkungan pada anak, yang tercermin dari perilaku merawat tanaman dengan bimbingan guru.
Fakta ini dapat dijelaskan karena nilai kepedulian lingkungan ditanamkan melalui pembiasaan dan
keteladanan, bukan melalui instruksi abstrak. Pembelajaran berkebun memungkinkan anak memahami
hubungan sebab—akibat antara tindakan merawat tanaman dan hasil pertumbuhan yang diperoleh,
sehingga nilai tanggung jawab dan kepedulian lingkungan berkembang secara alami.

Dengan demikian, data empiris yang ditunjukkan melalui Gambar 1 menguatkan bahwa
pembelajaran berkebun edukatif berbasis pertanian ramah anak merupakan solusi yang relevan terhadap
permasalahan rendahnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di PAUD. Pendampingan
guru menjadi faktor kunci yang menjelaskan mengapa perubahan praktik pembelajaran dapat terjadi,
karena guru memperoleh pengalaman langsung dalam mengintegrasikan aktivitas berkebun dengan
tujuan perkembangan anak usia dini.

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan guru PAUD dalam pembelajaran berkebun edukatif berbasis pertanian
ramah anak terbukti mampu meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan menerapkan
pembelajaran berbasis lingkungan. Guru menunjukkan perubahan praktik pembelajaran yang lebih
kontekstual dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang bermakna bagi anak
usia dini. Pembelajaran berkebun edukatif memberikan pengalaman langsung kepada anak, sehingga
efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik serta menanamkan sikap peduli lingkungan secara
alami dan berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendampingan berbasis praktik
merupakan pendekatan yang relevan untuk menjawab permasalahan rendahnya pemanfaatan lingkungan
dalam pembelajaran PAUD. Oleh karena itu, kegiatan serupa direkomendasikan untuk dikembangkan
secara berkelanjutan dan direplikasi di lembaga PAUD lain dengan menyesuaikan kondisi dan potensi
lingkungan setempat. Selain itu, kolaborasi lintas disiplin antara bidang PAUD dan pertanian perlu terus
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diperkuat guna mendukung pengembangan pembelajaran berbasis lingkungan yang aman, kontekstual,
dan berorientasi pada perkembangan anak usia dini.
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